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OGAN KOMERING ILIR
Eddy Heriansyah, SH
Ir. Ibrahim Hamid, M.Eng
Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera Selatan
Email : eddyheriansyah37@gmail.com


Laporan Aksi Perubahan ini mengusung tema “Digitalisasi Pelaporan Arsip Keuangan Desa di Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir”. Inisiatif ini dirancang sebagai bagian dari upaya untuk meningkatkan tata kelola administrasi keuangan desa yang lebih transparan, efisien, dan terdokumentasi secara digital. Langkah ini sekaligus menjawab tantangan era digital dalam pengelolaan data keuangan publik di tingkat desa.Berdasarkan kajian melalui pendekatan USG (Urgency, Seriousness, Growth) serta alat analisis Fishbone Diagram, ditemukan sejumlah kendala mendasar yang selama ini menghambat efektivitas pencatatan dan pelaporan keuangan desa. Di antaranya adalah: masih rendahnya literasi digital aparat desa, ketiadaan sistem digital terstandar untuk arsip keuangan, tumpang tindih dokumen fisik, keterbatasan sarana pendukung seperti komputer dan jaringan internet, serta belum adanya pedoman teknis maupun SOP yang baku dalam pengelolaan arsip keuangan.Kondisi tersebut mengakibatkan proses pelaporan keuangan menjadi lamban, tidak seragam, dan rentan terhadap kehilangan atau kerusakan dokumen. Aksi perubahan ini hadir sebagai solusi strategis melalui penerapan sistem digitalisasi arsip keuangan desa yang mudah diakses, terpusat, dan aman. Sistem ini dilengkapi fitur unggahan dokumen, pencatatan transaksi, serta backup data secara berkala.Hasil implementasi menunjukkan sejumlah dampak positif. Proses pelaporan menjadi lebih cepat dan rapi, akses data menjadi lebih terbuka bagi pemangku kepentingan, serta meminimalisir risiko kehilangan dokumen akibat faktor fisik atau human error. Selain itu, digitalisasi ini juga berkontribusi dalam efisiensi penggunaan kertas, penghematan waktu, dan peningkatan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan desa.Aksi ini tidak hanya mendorong perubahan teknis, namun juga memperkuat kolaborasi lintas desa, kecamatan, dan perangkat pendukung, melalui pelatihan serta pembinaan berkelanjutan. Langkah ini juga membangun pondasi transformasi digital di lingkungan pemerintah desa, sehingga tercipta budaya kerja baru yang lebih adaptif dan berbasis teknologi.Dengan semangat inovasi dan keberlanjutan, diharapkan aksi perubahan ini menjadi pemicu pembaruan sistem pelaporan desa di wilayah lain, serta memperkuat sistem tata kelola keuangan publik yang lebih modern, efisien, dan terpercaya.
Kata Kunci: Digitalisasi, arsip keuangan desa, efisiensi, pelaporan, transparansi, Kecamatan Mesuji Makmur, Ogan Komering Ilir.





A. [bookmark: 27_EDY_H_AKPER_PKP__ok.pdf_(p.6-36)]LATAR BELAKANG.

BAB I PENDAHULUAN

1

Peraturan Bupati (Perbup) tentang pembentukan perangkat daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) yang paling relevan adalah Perbup No. 40 Tahun 2024. Perbup ini mengatur kedudukan, susunan organisasi, tugas, fungsi, dan tata kerja perangkat daerah di Kab. OKI. Perbup ini melaksanakan ketentuan Pasal 4 Perda No. 2 Tahun 2016 yang telah diubah dengan Perda No. 7 bahwa Kecamatan merupakan perangkat daerah kabupaten sebagai pelaksana teknis kewilayahan yang mempunyai wilayah kerja tertentu dipimpin oleh Camat dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.
Sebagai gambaran penting dalam pengelolaan keuangan desa, khusunya dalam program-program yang dilaksanakan oleh kasi pemberdayaan masyarakat dan desa (PMD) Pelaporan Surat Pertanggungjawaban (SPJ) menjadi bukti administrasi atas pengunaan anggaran yang telah diterima untuk berbagai kegiatan pembangunan dan pemberdayaan masyarakat,
Situasi di Kantor Camat Mesuji Makmur saat ini untuk penyampaian laporan arsip SPJ keuangan desa disampaikan secara manual, sementara proses manual memerlukan biaya besar yakni biaya cetak, ATK dan Transportasi.
Asta Cita yang digagas oleh Prabowo-Gibran, Presiden dan Wakil Presiden Republik Indonesia, yang mencakup delapan tujuan utama untuk memajukan Indonesia. salah satu Asta Cita Prabowo-Gibran yakni “Memperkuat Pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM), Sain, Tegnologi, Pendidikan, Kesehatan, Prestasi Olahraga, Kesetaraan Gender, Serta Penguatan Peran Perempuan, Pemuda, dan Penyandang Disabilitas” dan diselaraskan dengan Program Visi Misi Bupati  OKI  H.  Muchendi  Mahzareki.SE,  M.Si  dan  Supriyanto,SH. “ Mewujudkan Masyarakat Kabupaten Ogan Komering Ilir MAJU BERSAMA di Bumi Bende Seguguk Tahun 2029’’.

B. TUJUAN AKSI PERUBAHAN
Tujuan dari Rencana Aksi perubahan ini adalah:
a. Jangka Panjang.
· Terwujudnya digitalisasi pelaporan arsip Surat Pertanggunjawaban di 19 (sembilan belas) desa di Kecamatan Mesuji Mkamur.
b. Tujuan Jangka Menengah.
· Terwujudnya digitalisasi pelaporan arsip Surat Pertanggunjawaban di 10 (sepuluh) desa di Kecamatan Mesuji Mamur.
c. Tujuan Jangka Pendek.
· Terwujudnya digitalisasi pelaporan arsip Surat Pertanggungjawaban di 5 (lima) desa di Kecamatan Mesuji Makmur


C. [bookmark: _TOC_250005]MANFAAT AKSI PERUBAHAN
Manfaat	aksi	perubahan sistem pelaporan arsip manual ke digital antara lain :
1. Peningkatkan kualitas pelaporan SPJ lebih lengkap sesuai ketentuan;
2. Efisiensi waktu dan tenaga proses verifikasi SPJ lebih cepat karena tidak lagi melakukan penggandaan SPJ;
3. Penguatan Akuntabilitas Pengelola Keuangan Desa;
4. Mempermudah monitoring dan evaluasi kinerja desa.
Sehubungan dengan rencana aksi perubahan, apabila dilihat dari Tematik Reformasi Birokrasi maka aksi perubahan yang diangkat lebih relevan yaitu digitalisasi Pelaporan SPJ Desa di Kecamatan Mesuji Mamur, adapun kemanfaatan dari aksi perubahan ini terbagi menjadi 2 (dua) yaitu:
1. Manfaat Internal
· Efisien waktu dan tenaga, proses pengumpulan dan pemeriksaan dokumen SPJ jadi lebih cepat, karena tidak lagi bergantung pada pertemuan fisik.
· Efisiensi Anggaran untuk biaya cetak dan potocopy serta biaya perjalanan dinas.

Rincian Efisiensi Anggaran
(Efisiensi Anggran setelah aksi Perubahan Rp.3.825.000)

Tabel 1.1. Estimasi Anggaran Per Periode Pelaporan setelah Aksi Perubahan

	No
	Uraian Pengeluaran
	SPJ Manual (Sebelum)
	SPJ Digital (sesudah)
	Efisiensi (Rp)

	1
	Pengadaan Kertas A4
	Rp
	1.725.000
	Rp
	750.000
	Rp
	875.000

	2
	Tinta Printer
	Rp
	1.100.000
	Rp
	450.000
	Rp
	650.000

	3
	Jasa Penjilidan Laporan
	Rp
	800.000
	-
	-

	4
	Jasa Pengiriman SPJ
	Rp
	1.200.000
	-
	-

	5
	Biaya lain-lain
	Rp
	500.000
	Rp
	300.000
	Rp
	200.000

	
	Total
	Rp
	5.325.000
	Rp
	1.500.000
	Rp
	3.825.000


Langkah ini sejalan dengan amanat yang tertuang dalam Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 1 Tahun 2025, yang menekankan pentingnya efisiensi dalam pengelolaan belanja negara dan daerah pada pelaksanaan APBN dan APBD Tahun Anggaran 2025
2. Manfaat Eksternal
a. Meningkatkan akuntabilitas Pemerintah Desa,
b. Estimasi Anggaran biaya pelaporan atau pembuatan SPJ,
c. Mempermudah proses monitoring dan evaluasi oleh pihak ekternal seperti Inspektorat, BPK dan pengawas lainnya.
D. [bookmark: _TOC_250004]RUANG LINGKUP AKSI PERUBAHAN.
Ruang Lingkup “Aksi Perubahan Digitalisasi Pelaporan Arsip Surat Pertanggungjawaban Keuangan Desa di Kecamatan Mesuji Makmur” metoda analisis 5W 1H sebagai mana tergambar pada table 1.2 berikut :
Tabel 1.2 Ruang Lingkup Aksi Perubahan

	No
	Elemen
	Pertanyaan
	Jawaban

	1
	What (Apa yang diubah)
	Apa yang dirubah
	Mengubah sistim pelaporan Surat Pertanggungjawaban dari manual ke digital berbasis
elektronik



E. PROFIL KINEJA PELAYANAN
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Gambar 1.1. Kantor Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir Gambar 1. 2. Struktur Organisasi Kantor Kecamatan Mesuji Makmur
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Kantor Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan lembaga OPD Pemerintah Daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir yang dipimpin oleh seorang Camat dan bertangungjawab kepada Bupati Ogan Komering Ilir. Kantor Camat Mesuji Makmur berada di di jalan Pulay KM 22

Desa Catur Tunggal Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir Sumatera Selatan.
Perbup No. 40 Tahun 2024. Perbup ini mengatur kedudukan, susunan organisasi, tugas, fungsi, dan tata kerja perangkat daerah di Kab. OKI. Perbup ini melaksanakan ketentuan Pasal 4 Perda No. 2 Tahun 2016 yang telah diubah dengan Perda No. 7 bahwa Kecamatan merupakan perangkat daerah kabupaten sebagai pelaksana teknis kewilayahan yang mempunyai wilayah kerja tertentu dipimpin oleh Camat dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. kantor kecamatan secara umum terdiri dari Camat, Sekretariat, dan beberapa seksi. Camat adalah pimpinan tertinggi di tingkat kecamatan. Sekretariat membawahi beberapa sub bagian, seperti Perencanaan dan Keuangan, Kasubag Kepegawaian, Seksi-seksi yang ada umumnya meliputi Pemerintahan, Ketentraman dan Ketertiban Umum, Pemberdayaan Masyarakat dan Desa, serta Kesejahteraan Sosial dan Kasi Pelayanan Umum.
1. Camat:
Sebagai	pimpinan	kecamatan,	bertugas	memimpin	dan mengkoordinasikan seluruh kegiatan pemerintahan di tingkat kecamatan.
2. Sekretariat Kecamatan:
Dipimpin oleh Sekretaris Kecamatan. Membawahi beberapa sub bagian, misalnya:
a. Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan
b. Sub Bagian Kepegawaian dan Umum.

3. Seksi-seksi:
a. Seksi Pemerintahan:
Bertugas menangani urusan pemerintahan umum, seperti pelayanan administrasi kependudukan, pengelolaan data desa, dan pengurusan dokumen penting.
b. Seksi Pemberdayaan Masyarakat dan Desa:
Bertugas merencanakan, melaksanakan, dan mengawasi kegiatan pemberdayaan masyarakat, serta mengkoordinasikan program-program

yang mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat, seperti pengembangan usaha kecil dan menengah, peningkatan infrastruktur, dan pengelolaan sumber daya alam.
c. Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum:
Bertugas menjaga ketertiban dan ketenteraman masyarakat, mengawasi kegiatan yang dapat mengganggu ketertiban, dan bekerja sama dengan aparat penegak hukum.
d. Seksi Kesejahteraan Sosial :
Bertugas menangani urusan kesejahteraan sosial, seperti pelayanan kesehatan, pendidikan, dan bantuan sosial.
Berdasarkan Struktur Organisasi tersebut diatas, Seksi Pemberdayaan Masyarakat Desa (PMD) bertugas melaksanakan kegiatan dibidang Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa serta menyiapkan dan merancang petunjuk teknis penyelenggaraan Pembangunan dan pemberdayaan Masyarakat, dan memiliki fungsi sebagai berikut:
1. Penyusunan rencana kegiatan Seksi Pemberdayaan Masyarakat Desa ;
2. Penyiapan dan Penyusunan petunjuk teknis penyelenggaraan Pemberdayaan Masyarakat Desa ;
3. Pengumpulan,	pengolahan	dan	pengevaluasian	data	dibidang Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa
4. Pelaksanaan kegiatan pembinaan terhadap perkoperasian, pengusaha ekonomi lemah dan kegiatan perekonomian lainnya dalam rangka meningkatkan perekonomian, Pembangunan dan pemberdayaan Masyarakat Desa ;
5. Pelaksanaan kegiatan dalam rangka meningkatkan swadaya dan partisipasi Masyarakat dalam meningkatkan perekonomian, pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat Desa ;
6. Pelaksanaan pembinaan koordinasi pelaksanaan Pembangunan serta menjaga dan memelihara prasarana dan sarana fisik di lingkungan Kecamatan ;
7. Pengelolaan, pembinaan dan penyiapan bahan dalam rangka pelaksanaan musyawarah penyusunan program pembangunan ;

8. Penyampaian telaahan staf sebagai bahan kebijakan Camat ;
9. Penyusunan laporan hasil kegiatan Seksi Pemberdayaan Masyarakat Desa ;
10. Pelaksanan tugas lain yang diberikan atasan.
B. ANALISIS MASALAH KERJA PELAYANAN
1. Keterlambatan Penyampaian Laporan Arsip SPJ Keuangan Desa atau tidak konsistenya desa, disebabkan banyaknya dokumen yang harus disiapkan.
2. Beberapa desa memiliki keterbatasan SDM yang mampu menyusun LPJ dengan benar dan tepat waktu.
3. Tingginya beban administrasi tidak sebanding dengan personil yang ada sehingga terjadi penumpukan di akhir masa pelaporan.
1. INDENTIFIKASI DAN ANALISIS ISU

Tabel 1.3. Analsis Masalah Metode USG
	

No
	

Permasalahan
	Penilaian
	
Total Score
	
Urutan Prioritas

	
	
	U
	S
	G
	
	

	
1
	Keterlambatanya Penyampaian Laporan Arsip SPJ Keuangan Desa.
	
5
	
5
	
5
	
15
	
I

	
2
	Tingginya beban administrasi tidak sebanding dengan personil yang ada sehingga terjadi penumpukan di akhir masa pelaporan
	
4
	
4
	
4
	
12
	
III

	
3
	Beberapa  desa	memiliki keterbatasan SDM yang mampu menyusun LPJ dengan benar dan tepat waktu
	
4
	
3
	
4
	
11
	
II



Keterangan :

	Urgen (kepentingan)
	Serious (Keseriusan)
	Growth (Perkembangan)

	5 : Sangat Urgen
	5 : Sangat Serious
	5 : Sangat Growth

	4 : Urgen
	4 : Serious
	4 : Growth

	3 : Cukup Urgen
	3 : Cukup Serious
	3 : Cukup Growth

	2 : Kurang Urgen
	2 : Kurang Serious
	2 Kurang Growth

	1: Tidak Urgen
	1 : Tidak Serious
	1 : Tidak Growth



Berdasarkan penapisan dengan mengunakan metodes USG diketahui bahwa isu” Keterlambatan penyusunan dan penyerahan SPJ akibat kurangnya pemahaman atas batas waktu pelaporan, banyaknya dokumen yang harus disiapkan. sehingga judul yang saya ambil pada aksi perubahan pelatihan kepemimpinan pengawas adalah “Digitalisasi Pelaporan Arsip Keuangan Desa di Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir”.

2. FAKTOR PENYEBAB MASALAH DAN DAMPAK MASALAH

Diagram : Fish Bone Aksi Perubahan
[image: ]

Gambar 1.3. Diagram Fishbone Aksi Perubahan



1. Faktor Metode.
a. Laporan SPJ sering kali tidak memenuhi standar administrasi.
2. Faktor Manfower/ manusia
b. Keterbatasan kapasitas SDM Desa banyak perangkat desa belum memiliki latar belakang administrasi
3. Faktor Matrial.

c. Tingginya beban administrasi tidak sebanding dengan personil yang ada sehingga terjadi penumpukan di akhir masa pelaporan.
d. Lemari Arsip di kasi PMD Overcapasity.
4. Faktor Machine.
e. Kurangnya pengunaan teknologi digital inpormasi sebagian besar pelaporan SPJ masih dilakukan secara manual rentan kehilangan dokumen
f. Perubahan regulasi terkait pengelolaan keuangan desa yang cukup dinamis tidak selalu diikuti dengan sosialisasi atau pelatihan yang memadai.
DAMPAK MASALAH
1. Perubahan format atau sistim bisa perangkat desa butuh adaftasi extra, kalau belum siap bisa terjadi keterlambatan penyusunan laporan.
2. Tingkat kesalahan laporan meningkat karena adanya penyesuaian baru resiko kesalahan infut, kelengkapan berkas atau salah prosedur jadi lebih tinggi.
3. Keterlambatan pencairan dana bisa tertunda pencairannya
4. beban kerja tambahan harus ada pelatihan, sosialisasi, pendampingan lagi yang membuat beban tugas kasi PMD dan aparat desa bertambah.
5. Kualitas pelayanan terganggu kalau SPJ berantakan sehingga program desa yang butuh pertanggungjawaban bisa terhambat pelaksanaanya.


3. MILESTONE, PEKERJAAN DAN PENGENDALIAN MUTU
Berdasarkan Peraturan Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara dan Repormasi Birokrasi Nomor 38 Tahun 2017 Tentang Standar Kompetensi Jabatan Aparatus Sipil Negara (ASN) dan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 108 Tahun 2017 tentang Standar Kompetensi Pemerintahan. Pejabat Pengawas diharapkan mampu untuk meningkatkan komptensi Kepemimpinan

kinerja dan berperan aktif dalam melaksanakan tugas dan fungsi kepemerintahannya diinstannya masing-masing.
Setelah melakukan analisis terhadap kunjungan studi lapangan terhadap lokus di Kecamatan Tugu Mulyo Kab Mura pada tanggal 01 s.d 03 Mei 2025, didapatkan lesson learnt terkait dengan rancangan aksi perubahan yaitu, ditemukan inovasi bahwa gagasan Rancangan Aksi Perubahan dengan judul “Digitalisasi Pelaporan Arsip SPJ Keuangan Desa di Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir”, dapat bersinergi dengan inovasi Dinas PMD kab OKI, proses administrasi menjadi lebih efisien, transparan, dan mudah dipantau, yang berkontribusi pada peningkatan kualitas pelayanan publik, terintegrasi ini memastikan bahwa semua Pelayanan Pelaporan SPJ Keuangan Desa dapat dikelola secara efisien dan aman, serta memberikan kepuasan terhadap Pelayanan.
Adapun inovasi yang akan dilakukan dalam aksi perubahan ini adalah Optimalisasi Sistem layanan Informasi pada Digitalisasi Pelaporan Arsip SPJ Keuangan Desa di Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir. Sebelum pelaksanaan inovasi perlu dilakukan analisis kelayakan inovasi dengan memperhatikan unsur-unsur sebagai berikut :
1. Kelayakan Administratif
Kelayakan Administratif artinya inovasi dibuat untuk menjawab isu atau permasalahan dalam unit kerja sesuai tugas dan fungsi pada Seksi Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kecamatan Mesuji Makmur.
2. Kelayakan Sumber Daya
Kelayakan sumber daya, artinya bentuk inovasi dapat dibuat dan diterapkan dengan dukungan sumber daya yang tersedia pada Kantor Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir seperti sumber daya manusia, peralatan dan teknologi.
3. Kelayakan Teknis
Kelayakan teknis artinya bentuk inovasi secara teknis dapat dibuat dan diterapkan secara mudah dengan dukungan teknologi informasi dan komunikasi digital.
4. Kelayakan Regulasi

Kelayakan regulasi artinya bentuk inovasi yang dibuat tidak melanggar ketentuan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42,Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6323)

1. Milestone Kegiatan
Tahapan kegiatan (milestone) yang dirancang dalam aksi perubahan merupakan tahapan penting yang hendak dicapai dalam mewujudkan aksi perubahan secara tepat waktu dan sasaran dapat dijabarkan dalam Tabel
1.4 di bawah ini:


Tabel 1.4. Milestone/Tahapan Rencana Aksi Perubahan

	Tahapan Rancangan Aksi Perubahan

	No
	Uraian Kegiatan dan Tahapan
Kegiatan
	Output
	Waktu

	JANGKA PENDEK (0 - 2 BULAN)

	I.	TAHAP PERSIAPAN

	


1.
	Melakukan Koordinasi dengan Camat
a. Menjelaskan teknis pelaksanaan aksi perubahan
b. Meminta dukungan
c. Mendapatkan arahan untuk pelaksanaan
	
1. Surat Dukungan
2. Catatan
arahan/saran mentor
3. Dokumentasi
	

Minggu ke 3 Bulan Mei 2025

	




2.
	Pembentukan Tim Efektif dan rapat dengan Tim Efektif untuk penyamaan persepsi dilingkungan internal Kantor Camat Mesuji Makmur
a. Membuat undangan rapat dan daftar hadir
b. Membuat SK Tim Efektif
c. Menjelaskan tentang tugas tim efektif
d. Menyusun laporan hasil rapat
	


1. Surat Undangan
2. Daftar Hadir
3. SK Tim Efektif
4. Notulen rapat
5. Dokumentasi
	



Minggu ke 1 Bulan Juni 2025

	II.	TAHAP PELAKSANAAN

	


3.
	Melakukan kerjasama dengan desa- desa terkait pembuatan aplikasi Google Drive
a. Menjelaskan teknis aksi perubahan tentang aplikasi Google Drive untuk penyimpanan arsip
Pelaporan SPJ
	


Dokumentasi Kegiatan
	


Minggu ke 1 Bulan Juni 2025



	
	b.  Membuat desain /langkah-langkah
untuk dimasukkan di Google drive
	
	

	


4.
	Melakukan koordinasi dengan stokholder yaitu : Dinas PMD, dan Diskominfo Kab. OKI
a. Menjelaskan teknis pelaksanaan aksi perubahan
b. Meminta dukungan
	

1. Surat dukungan
2. Dokumentasi
	

Minggu ke 2 Bulan Juni 2025

	
5.
	Melakukan Sosialisasi dan penerapan Aplikasi Google Drive pada bagian/unit kerja kantor Camat Mesuji Makmur
kepada 6 Desa
	1. Surat Undangan
2. Daftar Hadir
3. Dokumentasi kegiatan
	
Minggu ke 3
Bulan Juni 2025

	
6.
	Pelaporan Kepada Mentor dalam rangka Persiapan Seminar Laporan Aksi Perubahan.
	
Dokumentasi kegiatan
	
Minggu ke 1 Bulan Juli 2025

	III.	TAHAP EVALUASI

	

7
	Melakukan review hasil kegiatan aksi perubahan dan rencana tindak lanjut terkait hasil kegiatan aksi perubahan yang dilakukan
	
Foto dan dokumentasi laporan
	
Minggu ke 2 bulan juli 2025

	JANGKA MENENGAH (6]) BULAN

	
8
	Terwujudnya digitalisasi pelaporan arsip Surat Pertanggunjawaban di 10 desa di Kecamatan Mesuji Mamur.
	
Dukumen Laporan
	
Bulan Agustus s.d Desember 2025

	JANGKA PANJANG (1-2 TAHUN)

	
9.
	Terwujudnya digitalisasi pelaporan arsip Surat Pertanggunjawaban di seluruh desa di Kecamatan Mesuji
Makmur. (19 Desa)
	
	
Tahun 2025



Jadwal kegiatan dari pelaksanaan aksi perubahan dalam jangka pendek, dapat dilihat dalam tabel berikut ini :

	

No.
	
Uraian Kegiatan dan Tahapan Kegiatan
	
	JADWAL KEGIATAN
	
Ket.

	
	
	Mei
	Juni
	Juli
	

	
	
	III
	
IV
	I
	II
	III
	IV
	I
	II
	

	


1
	Melakukan Koordinasi dengan Camat
a. Menjelaskan teknis pelaksanaan aksi perubahan
b. Meminta dukungan
c. Mendapatkan arahan untuk pelaksanaan
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	




2
	Pembentukan Tim Efektif dan rapat dengan Tim Efektif untuk penyamaan persepsi dilingkungan internal Kantor Camat Mesuji Makmur
a. Membuat undangan rapat dan daftar hadir
b. Membuat SK Tim Efektif
c. Menjelaskan tentang tugas tim efektif
d. Menyusun laporan hasil rapat
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	


3
	Melaksanakan kerjasama dengan stokholder eksternal terkait pembuatan aplikasi Google Drive
a. Menjelaskan teknis aksi perubahan tentang aplikasi Google drive
b. Membuat desain Aplikasi Google
Drive
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
4
	Terwujudnya digitalisasi pelaporan arsip SPJ di 2 desa di Kecamatan Mesuji Mamur.
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
5
	Terwujudnya digitalisasi pelaporan arsip Surat Pertanggunjawaban di 2 desa di
Kecamatan Mesuji Mamur.
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
6
	Terwujudnya digitalisasi pelaporan arsip Surat Pertanggunjawaban di 2 desa di Kecamatan Mesuji Makmur.
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
7
	Menerapkan aplikasi google Drive di kecamatan Mesuji Makmur
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
8
	Pelaporan Kepada Mentor dalam rangka Persiapan Seminar Laporan Aksi Perubahan.
	
	
	
	
	
	
	
	
	



2. Sumber daya (Pemanfaatan IT)

Dalam pelaksanaan Aksi Perubahan, tentu dibutuhkan sumber daya yang dapat mendukung agar dapat terwujud secara optimal. Adapun sumber daya yang dibutuhkan dalam mendukung pelaksanaan aksi perubahan ini antara lain sumber daya manusia, sarana dan prasarana dan dan sumber data/dokumen.
1. Pemetaan Stakeholder
Adapun stakeholder yang terkait dengan laporan aksi perubahan dapat diklasifikasikan menjadi berbagai katogori ini adalah berbagai kategori ketergantungan pada tingkat keterlibatan, dampak atau pengaruh. Stakeholder dalam aksi perubahan ini adalah :
· Camat Mesuji Makmur
· Sekretaris Camat Mesuji Makmur
· Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
· Diskominfo Kab. OKI
· Inspektorat
· Para Kasi dan Kasubbag Kec. Mesuji Makmur
· Para Kades Kec.Mesuji Makmur
· Tim Efektif
· Masyarakat
· Media/Wartawan


Tabel 1.5. Stakeholder dalam Rencana Aksi Perubahan

	Stakeholder
	Peran
	Hubungan Kerja
	Pengaruh

	Camat Mesuji
	Mengambil
	Memiliki
	

	Makmur
	Kebijalan dalam
	Kepentingan besar
	

	
	pengambilan
	dan sangat
	

	
	keputusan
	berpengaruh
	

	
	
	terhadap
	

	
	
	penggunaan dan
	

	
	
	keberhasilan aksi
	

	
	
	perubahan
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	Sekretaris Camat
	Memberi Saran dan dukungan terhadap kegiatan aksi perubahan
	Mempunyai pengaruh terhadap penggunaan dan keberhasilan aksi
perubahan
	

	-  Dinas PMD
	Pendukung
	Memiliki kepentingan dalam keberhasilan aksi
perubahan
	

	Diskominfo Kab. OKI
	Pendukung
	Untuk pembangunan
jaringan online
	

	Inspektorat
	Penerima Laporan
SPJ dari Kecamatan
	Monitoring dan evaluasi
	

	Kasi dan kasubbag Kec. Mesuji Makmur
	Pendukung pelaksanaan aksi perubahan yang
dilakukan
	Memiliki kepentingan dalam keberhasilan aksi
perubahan
	

	Kades se - Kecamatan Mesuji Makmur
	Pendukung pelaksanaan aksi perubahan yang
dilakukan
	Memiliki kepentingan dalam keberhasilan aksi
perubahan
	

	Tim Efektif/Staf
bagian/unit kerja
	Pengguna Aplikasi
	Operator Layanan
informasi
	

	· Masyarakat
· Media massa/ wartawan
	Pendukung penggunaan
aplikasi
	Pengawas dan pemberitaan
	



Masing-masing stakeholder ditempatkan dalam 4 (empat) kelompok berdasarkan analisis kuadran dengan mempertimbangkan ciri-cirinya sebagai berikut :

a. Promotors : Memiliki kepentingan besar terhadap program dan juga kekuatan untuk membantu membuatnya berhasil (atau menggagalkannya).
b. Defenders : Memiliki kepentingan pribadi dan dapat menyuarakan dukungannya dalam komunitas, tetapi kekuatannya kecil untuk mempengaruhi kegiatannya.
c. Latents  : Tidak memiliki kepentingan khusus maupun terlibat dalam kegiatan, tetapi memiliki kekuatan besar untuk mempengaruhi program jika mereka menjadi tertarik.
d. Apathetics : kurang memiliki kepentingan maupun kekuatan, bahkan mungkin tidak mengetahui adanya kegiatan.

Tabel 1.6. Stakeholder Berdasarkan Pengaruh dan Kepentingan

	No
	Stakeholder
	Pengaruh
	Kepentingan
	Katagori

	1
	Camat Mesuji Makmur
	Tinggi (+)
	Tinggi (+)
	Promotors

	2
	Sekretaris Camat
	Tinggi (+)
	Tinggi (+)
	Promotors

	3
	Diskominfo Kab. OKI
	Tinggi (+)
	Rendah (-)
	Latents

	4
	Dinas PMD
	Tinggi (+)
	Rendah (-)
	Latens

	5
	Inspektorat
	Tinggi (+)
	Renda (-)
	Latens

	6
	Kasi	dan	Kasubbag Kec. Mesuji Makmur
	Rendah (-)
	Tinggi (+)
	Defenders

	7
	Staf Bagian/Unit Kerja kantor Kec. Mesuji Mkr
	Rendah (-)
	Tinggi (+)
	Defenders

	8
	Kades se Kec. Mesuji Mamur
	Rendah (-)
	Tinggi (+)
	Defenders

	9
	Masyarakat
	Rendah (-)
	Tinggi (+)
	Apathetics

	10
	Media	Massa/ Wartawan
	Rendah (-)
	Rendah (-)
	Apathetics





LATENTS
PROMOTERS




Diskominfo Kab OKI
Dinas Kab PMD Inspektorat Kab OKI Kepala-kepala Desa
Kecamatan Mesuji Makmur
Kasi Keuangan Desa
· Camat Mesuji Makmur
· Sekcam Mesuji Makmur
pengaruh

kepentingan
APATHETICS
DEFENDERS


Masyarakat
Media Massa/Wartawan
2. Tim Efektif
· Kasi dan Kasubbag Kec.Mesuji Makmur
· Staf Kantor Kec. Mesuji
Makmur


Gambar 1.4. Peta Stakeholder

Tim efektif ini sangat berpengaruh dalam aksi perubahan yang akan dilaksanakan dengan memiliki tim efektif yang memiliki visi, misi dan tujuan yang sama. Kerangka dalam pembetukan tim efektif aksi perubahan dapat dilihat sebagai berikut :
Tabel 1.7. Susunan Tim Efektif Rencana Aksi Perubahan

	Jabatan dalam Tim
	Tugas
	Komptensi

	Camat Mesuji Makmur (Mentor)
	· Memberikan dukungan	secara berkelanjutan
· Melakukan monitoring mengenai perkembangan kegiatan	aksi
perubahan
	· Mampu mengendalikan Tim
· Memiliki kemampuan berkaloborasi dengan Tim

	Sekretaris Kecamatan
	· Memberi Saran dan	dukungan terhadap  kegiatan
aksi perubahan
	· Mampu berkomonikasi	dan kolborasi

	Kasi PMD
	· Merencanakan dan melakukan koordinasi mengenai pelaksanaan	aksi perubahan
· Memimpin pelaksanaan	aksi perubahan
· Melakukan Kerjasama	dan koordinasi dengan stakeholder
· Melaporkan
perkembangan
	· Memahami alur aksi perubahan yang akan dilaksanakan
· Memiliki komitmen dalam	aksi
perubahan



	
	aksi	perubahan
kepada mentor dan coach
	

	Kasi dan Staf bagian/unit kerja Kec. Mesuji Makmur
	· Ujicoba aplikasi
· Memberi masukan tentang penggunaan aplikasi
	· Memiliki pengetahuan tentang aplikasi
· Membantu memberikan  bantuan	dalam
penggunaan aplikasi





Struktur tim efektif dalam Aksi Perubahan dapat di lihat dalam bagan struktur berikut ini.
PEMBINA/ MENTOR
KASI PMD
Projek Leader
Tim Monev
Tim Teknis
Staff
Operator


Gambar 1.5 Struktur Tim EfektifStaf Administrasi
Bsgian/Unit Kerja


F. STRATEGI PENGEMBANGAN KOMPETENSI DALAM AKSI PERUBAHAN
Didalam pelaksanaan aksi perubahan tentunya tidak lepas dari kendala- kendala yang muncul dilapangan. Untuk mengatasi kendala yang dihadapi perlu dilakukannya pengembangan potensi diri aparatur untuk mencapai tujuan dari aksi perubahan yang telah ditetapkan. Beberapa Kendala dan strategi yang dilaksanakan dalam mengatasi kendala yang muncul antara lain :
Tabel 1.8. Rencana Strategi Pengembangan Kompetensi

	Yang terdampak dalam Aksi Perubahan
	Perubahan Kompetensi
Yang dibutuhkan
	Cara Pengembangan

	Tim Efektif
	Mampu Bekerjasama Secara Efektif dan efisien terhadap Sistem layanan Digitalisasi Pelaporan SPJ Keuangan Desa dikecamatan Mesuji Makmur
	Bimbingan dan Koordinasi

	Kantor Kecamatan Mesuji Makmur
	Terlibat dalam Pelaksanaan Sistim Digitalisasi Pelaporan Arsip SPJ Keuangan Desa di Kecamatan Mesuji Makmur.
	Bimbingan, Koordinasi Sosialisasi



1. Hasil Pemetaan
Hasil	mentoring	pemetaan	sikap	perilaku	kepemimpinan	dan	strategi pengembangan diri adlah sebagai berikut:
[image: ]

[image: ]

[image: ]

[image: ]




[image: ]

[image: ]

A. SRATEGI PENGEMBANGAN PENILAIAN MANDIRI
Tabel. 1.9 Srategi Pengembangan Potensi Diri dalam Aksi Perubahan

	

No
	
Komponen/ Sub Komponen
	Kegiatan Pengembangan Potensi Diri untuk Mendukung
Pelaksanaan Aksi Perubahan
	Kegiatan / Tahapan Aksi Perubahan
	Waktu Pelaksanaan
	

Hasil

	
	
	
	
	
Rencana
	
Realisasi
	

	1.
	Kerjasama Ekternal
	Melakukan Sosialisasi dan penerapan Aplikasi Google Drive pada bagian/unit kerja kantor Camat Mesuji Makmur kepada 6 Desa
	a. Menjelaskan teknis aksi perubahan tentang aplikasi Google Drive untuk penyimpanan arsip Pelaporan SPJ
b. Membuat desain
/langkah- langkah untuk
dimasukkan di Google drive
	Minngu ke 3 Bulan Mei
	
	



BAB II
DESKRIPSI PROSES KEPEMIMPINAN


A. Pentingnya Integritas dalam Kinerja Pelayanan
Integritas bukan sekadar atribut moral individu, melainkan unsur strategis yang menjadi pilar utama dalam mewujudkan pelayanan publik yang berdaya saing dan berkeadilan. Dalam konteks birokrasi modern, integritas harus tertanam kuat dalam setiap jenjang organisasi sebagai landasan pengambilan keputusan, pelaksanaan tugas, dan interaksi sosial. World Bank (2005) bahkan menegaskan bahwa keberhasilan reformasi birokrasi sangat bergantung pada seberapa dalam nilai integritas diinternalisasikan dalam aparatur negara.
Integritas mengandung makna keselarasan antara nilai, prinsip, dan tindakan. Seorang Aparatur Sipil Negara (ASN) yang berintegritas tidak hanya menjalankan aturan, tetapi juga memegang komitmen terhadap kejujuran, etika, dan kepentingan publik. Perilaku integritas meliputi keberanian berkata benar, keteguhan memegang prinsip dalam menghadapi tekanan, serta tanggung jawab moral dalam setiap keputusan yang diambil.
Integritas dalam pelayanan publik memberikan dampak signifikan dalam berbagai aspek, di antaranya:
1. Memperkuat Kredibilitas Pemerintah
Integritas menumbuhkan persepsi positif masyarakat terhadap institusi pemerintah. Masyarakat yang percaya akan ketulusan dan profesionalisme aparat cenderung lebih kooperatif dalam proses pelayanan.
2. Mengurangi Risiko Korupsi dan Penyalahgunaan Wewenang
Pejabat yang memegang teguh integritas akan menjauhi konflik kepentingan, manipulasi data, atau praktik pungutan liar.
3. Meningkatkan Efektivitas Pelayanan
Budaya kerja yang menjunjung tinggi nilai integritas menciptakan suasana kerja yang sehat, efisien, dan bebas dari ketakutan atau intimidasi.

4. Membangun Teladan Kepemimpinan yang Inspiratif
Seorang pemimpin yang mengedepankan integritas akan menjadi role model yang memotivasi tim untuk turut menjaga standar etika dan tanggung jawab.
Dengan demikian, integritas bukan sekadar atribut personal, tetapi merupakan elemen penting dalam menciptakan birokrasi yang adaptif, berkelanjutan, dan berorientasi pada pelayanan prima.

B. Pemanfaatan Teknolgi IT
Di era digitalisasi yang berkembang pesat, teknologi informasi (TI) telah menjadi kebutuhan dalam reformasi pelayanan publik. Pemerintah tidak lagi bisa mengandalkan metode konvensional dalam menyelenggarakan layanan kepada masyarakat. Digitalisasi mendorong transformasi cara kerja birokrasi agar lebih responsif, inklusif, dan transparan. Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018 tentang Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) secara eksplisit menegaskan pentingnya TI dalam mewujudkan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya. Implementasi sistem digital seperti e-government, e-budgeting, e- monitoring, hingga aplikasi pelayanan publik berbasis web atau mobile telah membuka ruang kolaborasi yang lebih luas antara masyarakat dan pemerintah. Beberapa kontribusi teknologi informasi dalam mendukung pelayanan publik, antara lain:
1. Otomatisasi Proses Administratif
TI memungkinkan penyederhanaan prosedur, mengurangi beban kerja manual, serta mempercepat proses verifikasi dan validasi data.
2. Akses Layanan Tanpa Batas Geografis dan Waktu
Layanan daring membuat masyarakat dapat mengakses hak-haknya tanpa harus datang ke kantor pemerintahan, sehingga menghemat waktu dan biaya.
3. Penguatan Mekanisme Pengawasan dan Evaluasi
Seluruh proses dapat tercatat secara digital, memungkinkan audit internal dan pengawasan publik secara lebih akurat dan real-time.
4. Pemicu Inovasi Layanan
TI mendorong institusi pemerintah untuk merancang skema pelayanan baru yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang semakin dinamis.
Namun demikian, pemanfaatan teknologi tidak bisa dilepaskan dari kesiapan sumber daya manusia, perangkat regulasi, dan kesiapan infrastruktur. Kepemimpinan yang

progresif harus mampu mengorkestrasi ketiganya agar teknologi menjadi solusi, bukan sekadar formalitas digitalisasi.

C. Kepemimpinan Kolaboratif dan Pengelolaan Tim yang Adaptif
Keberhasilan pelaksanaan aksi perubahan sangat bergantung pada kemampuan pemimpin dalam mengelola tim secara efektif. Kepemimpinan dalam konteks proyek perubahan tidak hanya menekankan pada komando, tetapi juga pada kolaborasi, pemberdayaan, dan koordinasi strategis.
Katzenbach dan Smith (1993) menyatakan bahwa tim yang efektif memiliki tiga karakteristik utama: tujuan yang jelas, rasa saling tanggung jawab, dan keahlian yang saling melengkapi. Kepemimpinan harus mampu menyatukan latar belakang dan kemampuan setiap anggota tim menjadi kekuatan kolektif yang solid.
Strategi kunci dalam pengelolaan tim proyek antara lain:
1. Perencanaan Terarah dan Realistis
Proyek perubahan harus memiliki milestone yang terukur, target yang jelas, serta pemetaan risiko yang cermat.
2. Pembagian Peran Berdasarkan Kompetensi
Setiap anggota diberikan tugas yang sesuai dengan kapasitas dan minatnya agar produktivitas meningkat.
3. Koordinasi Rutin dan Komunikasi Terbuka
Pemimpin harus menciptakan saluran komunikasi dua arah yang mendorong diskusi terbuka, pertukaran ide, serta pemecahan masalah secara bersama.
4. Monitoring Berkala dan Penyesuaian Taktis
Evaluasi dilakukan secara sistematis untuk memastikan bahwa proyek tetap berada di jalur yang benar dan mampu beradaptasi dengan dinamika lapangan.
5. Pemberdayaan dan Motivasi Tim
Pemimpin harus mampu memotivasi, mengapresiasi kontribusi tim, dan memberikan ruang berkembang kepada anggotanya.
6. Penanaman Budaya Kerja Inklusif dan Beretika
Nilai-nilai kolaborasi, tanggung jawab bersama, dan keterbukaan terhadap kritik harus menjadi roh tim.
Dalam ekosistem aksi perubahan, pemimpin bukan hanya nahkoda yang mengarahkan jalannya proyek, tetapi juga arsitek budaya kerja yang memastikan

setiap individu merasa dihargai, diberdayakan, dan bertumbuh. Kesuksesan tidak datang dari satu tangan, melainkan dari kerja sama harmonis seluruh elemen tim yang dipimpin dengan visi dan integritas yang kokoh.

[bookmark: BAB_III_eddy_ok.pdf_(p.37-45)]BAB III
DESKRIPSI HASIL KEPEMIMPINAN

A. [bookmark: _TOC_250003]Capaian dan Perbaikan Kinerja Pelayanan
Guna meningkatkan mutu pelayanan publik dalam suatu organisasi, diperlukan pendekatan strategis yang sistematis serta dilandasi oleh indikator yang terukur dengan jelas. Dalam pelaksanaan aksi perubahan yang memiliki keterbatasan waktu, peran Project Leader menjadi sangat penting untuk menjamin bahwa setiap langkah dapat dijalankan dengan efisien dan sesuai jadwal. Pengelolaan waktu secara optimal menjadi faktor penentu agar seluruh rangkaian kegiatan perubahan dapat diselesaikan sesuai dengan sasaran yang telah dirancang. Adapun tahapan-tahapan yang dapat diwujudkan adalah sebagai berikut:
Tabel 3.1. Realisasi Tahapan Aksi Perubahan

	Tahapan Rancangan Aksi Perubahan

	No
	Uraian Kegiatan dan Tahapan
Kegiatan
	Output
	Waktu
	Realisasi

	JANGKA PENDEK (0 - 2 BULAN)
	

	TAHAP PERSIAPAN

	


1.
	Melakukan Koordinasi dengan Camat
a. Menjelaskan teknis pelaksanaan aksi perubahan
b. Meminta dukungan
c. Mendapatkan arahan untuk pelaksanaan
	
1. Surat Dukungan
2. Catatan
arahan/saran mentor
3. Dokumentasi
	


16 Mei 2025
	


sesuai rencana

	




2.
	Pembentukan Tim Efektif dan rapat dengan Tim Efektif untuk penyamaan persepsi dilingkungan internal Kantor Camat Mesuji Makmur
a. Membuat undangan rapat dan daftar hadir
b. Membuat SK Tim Efektif
c. Menjelaskan tentang tugas tim efektif
d. Menyusun laporan hasil rapat
	


1. Surat Undangan
2. Daftar Hadir
3. SK Tim Efektif
4. Notulen rapat
5. Dokumentasi
	




22 Mei 2025
	



sesuai rencana

	TAHAP PELAKSANAAN

	
3.
	Melakukan kerjasama dengan desa-
desa terkait pembuatan aplikasi Google Drive
	Dokumentasi Kegiatan
	
3 Juni 2025
	sesuai rencana
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	a. Menjelaskan teknis aksi perubahan tentang aplikasi Google Drive untuk penyimpanan arsip Pelaporan SPJ
b. Membuat desain /langkah-
langkah untuk dimasukkan di Google drive
	
	
	

	


4.
	Melakukan koordinasi dengan stokholder yaitu : Dinas PMD, dan Diskominfo Kab. OKI
a. Menjelaskan teknis pelaksanaan aksi perubahan
b. Meminta dukungan
	

1. Surat dukungan
2. Dokumentasi
	


12 Juni 2025
	

sesuai rencana

	
5.
	Melakukan Sosialisasi dan penerapan Aplikasi Google Drive pada bagian/unit kerja kantor Camat
Mesuji Makmur kepada 6 Desa
	1. Surat Undangan
2. Daftar Hadir
3. Dokumentasi kegiatan
	
19 dan 26 Juni
2025
	sesuai rencana

	6.
	Pelaporan Kepada Mentor dalam rangka Persiapan Seminar Laporan Aksi Perubahan.
	Dokumentasi kegiatan
	3 Juli 2025
	sesuai rencana

	TAHAP EVALUASI

	
7
	Melakukan review hasil kegiatan aksi perubahan dan rencana tindak lanjut terkait hasil kegiatan aksi perubahan yang dilakukan
	Foto dan dokumentasi laporan
	
5 juli 2025
	sesuai rencana

	
	
	
	
	

	JANGKA MENENGAH (6]) BULAN

	
8
	Terwujudnya digitalisasi pelaporan arsip Surat Pertanggunjawaban di 10 desa di Kecamatan Mesuji Mamur.
	
Dukumen Laporan
	
Bulan Agustus s.d Desember 2025

	JANGKA PANJANG (1-2 TAHUN)

	
9.
	Terwujudnya digitalisasi pelaporan arsip Surat Pertanggunjawaban di seluruh desa di Kecamatan Mesuji
Makmur. (19 Desa)
	
	
Tahun 2025



Adapun penjelasan dari tahapan kegiatan pada tabel diatas	sebagai berikut :
1. Koordinasi dengan Camat/Mentor
Pada tanggal 16 Mei 2025, usai pelaksanaan seminar rancangan aksi perubahan, dilakukan sesi evaluasi dan diskusi mendalam bersama Coach selaku pembimbing. Dalam pertemuan tersebut, kami memperoleh arahan terkait penyempurnaan solusi atas pertanyaan yang diajukan oleh tim penguji, serta panduan mengenai tahapan implementasi aksi perubahan secara sistematis. Setibanya di kantor dan memasuki fase Off Campus, langkah pertama yang dilakukan adalah melaporkan serta memaparkan rencana Aksi Perubahan kepada Mentor. Penyampaian ini turut dilengkapi dengan surat resmi dari Kepala BPSDMD Provinsi Sumatera Selatan sebagai bentuk pelaksanaan prosedur yang telah ditetapkan melalui surat Nomor. 890.2.4.1/1652/BPSDMD/2025 tanggal 06 Mei 2025 tentang Tahap Implementasi Aksi Perubahan (Off Campus) Pelatihan Kepemimpinan Pengawas (PKP) Angkatan I , I I d a n III Provinsi Sumatera Selatan, sekaligus mohon dukungan kepada mentor dalam pelaksanaan aksi perubahan (kamis, 15 Mei 2025).

Gambar 3.1 Konsultasi dengan Mentor dan Memperoleh Dukungan Mentor
[image: ][image: ][image: ]

2. Pembentukan Tim Efektif
Keberhasilan implementasi aksi perubahan tidak semata ditentukan oleh dukungan dari stakeholder, coach, maupun mentor, melainkan juga sangat ditentukan oleh terbentuknya tim yang solid dan fungsional. Untuk itu, project leader berinisiatif melakukan koordinasi dengan mentor dalam menyusun struktur Tim Efektif yang akan
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menjadi motor pelaksanaan perubahan. Langkah awalnya dimulai dengan penyusunan konsep Surat Keputusan (SK) pembentukan Tim Efektif Aksi Perubahan. Draft SK tersebut kemudian melalui proses telaah dan penyempurnaan berdasarkan masukan dari mentor, sebelum dicetak sebanyak dua rangkap. Setelah itu, dokumen mendapatkan paraf dari Kepala Subbagian Tata Usaha Cabang Dinas Regional II dan dilanjutkan dengan penandatanganan resmi oleh Kepala Cabang Dinas Regional II. Pembentukan Tim Efektif ini tertuang dalam Surat Keputusan Kepala Cabang Dinas Regional II Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Sumatera Selatan Nomor: 800/071KEP/MES-MUR/2025, yang ditetapkan pada tanggal 22 Mei 2025.

Gambar 3.2 SK Tim Efektif
[image: ][image: ][image: ]

3. Rapat Bersama Tim Efektif
Setelah Tim Efektif terbentuk secara resmi, langkah selanjutnya adalah menyelenggarakan rapat koordinasi yang melibatkan seluruh anggota tim. Rapat ini turut dihadiri oleh mentor yang juga menjabat sebagai Camat Mesuji Makmur. Pertemuan tersebut difokuskan pada pembahasan pembagian peran dan tanggung jawab masing-masing anggota dalam mendukung implementasi aksi perubahan yang telah dirancang oleh project leader. Sebagai hasil dari kegiatan tersebut, disusun sejumlah dokumen pendukung sebagai bukti pelaksanaan, antara lain surat undangan rapat, daftar hadir peserta, notulen rapat, serta dokumentasi visual berupa foto kegiatan yang berlangsung.

Gambar 3.3 Rapat Tim Efektif

[image: ][image: ]
Gambar 3.4 Undangan, daftar Hadir dan Notulen Rapat Tim Efektif
[image: ]

4. Koordinasi dengan Pemerintah Desa Terkait Pembuatan Aplikasi Google Drive Untuk mendapatkan dukungan dari Pemerintash Desa terkait Aksi Perubahan “ Digitalisasi Pelaporan Arsip SPJ Keuangan Desa Pada Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir” Project Leader menjalin komunikasi intensive dengan pihak pemerintah desa sekaligus mensosialisasikan aksi perubahan tersebut.

Gambar 3.4 Koordinasi dan sosialisai dgn pemerintah Desa
[image: ][image: ][image: ][image: ]


5. Koordinasi dengan Stakeholder Terkait (Dinas PMD Kab. OKI, dan Inspektorat Kab. OKI)
Koordinasi dengan stakeholder terkait merupakan langkah krusial dalam memastikan kelancaran dan keberhasilan setiap program yang tengah dijalankan. Dalam forum ini, semua pihak yang terlibat memiliki kesempatan untuk saling berbagi informasi, memperjelas peran masing-masing, serta menyatukan visi dan misi demi mencapai tujuan bersama. Diskusi yang produktif akan mempermudah pemahaman terhadap tantangan yang ada, sekaligus menemukan solusi terbaik yang dapat diterapkan secara efektif. Semua ide dan masukan dari stakeholder akan dihargai sebagai kontribusi berharga untuk kemajuan proyek. Dalam pertemuan tersebut, project leader menjelaskan tentang aksi perubahan “ Digitalisasi Pelaporan Arsip SPJ Keuangan

Desa Pada Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir dan meminta dukungan Stake holder terkait atas aksi perubahan tersebut.
Gambar 3.5 Koordinasi dengan Inspektorat Kab. OKI
[image: ][image: ]
Gambar 3.6 Koordinasi dengan Dinas PMD Kab. OKI
[image: ][image: ]

Dari pertemuan tersebut, dihasilkan beberapa dokumen penting sebagai output
pelaksanaan, antara foto-foto dan pernyataan dukungan dari ke tiga stakeholder tersebut.


Gambar 3.8 Pernyataan Dukungan dari Kadis PMD OKI dan Inspektur Daerah OKI
[image: ][image: ]

6. Koordinasi dengan mentor
Pada hari Senin, 30 Juni 2025, project leader menyampaikan laporan pelaksanaan implementasi Aksi Perubahan kepada Mentor sekaligus mengajukan permohonan persetujuan. Langkah ini dilakukan untuk memastikan bahwa proses penyusunan laporan telah mengikuti struktur yang ditentukan, serta bahwa setiap tahapan telah dijalankan sesuai dengan jadwal yang telah direncanakan. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk memperoleh masukan yang bersifat membangun guna menyempurnakan kualitas laporan secara keseluruhan. Dokumentasi dari kegiatan tersebut dapat dilihat pada gambar berikut.
Gambar 3.17 Koordinasi dengan Mentor
[image: ][image: ]




A. Manfaat Aksi Perubahan
1. Manfaat Internal
· Efisien waktu dan tenaga, proses pengumpulan dan pemeriksaan dokumen SPJ jadi lebih cepat, karena tidak lagi bergantung pada pertemuan fisik.
· Efisiensi Anggaran untuk biaya cetak dan potocopy serta biaya perjalanan dinas.
Seperti dalam table berikut ini:

Tabel 3.1
Efisensi Anggaran Akibat Aksi Perubahan Digitalisasi Pelaporan Arsip SPJ Keuangan Desa Pada Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir

	No
	Uraian Pengeluaran
	SPJ Manual (Sebelum)
	SPJ Digital (sesudah)
	Efisiensi (Rp)

	1
	Pengadaan Kertas A4
	Rp
	1.725.000
	Rp
	750.000
	Rp
	875.000

	2
	Tinta Printer
	Rp
	1.100.000
	Rp
	450.000
	Rp
	650.000

	3
	Jasa Penjilidan Laporan
	Rp
	800.000
	-
	-

	4
	Jasa Pengiriman SPJ
	Rp
	1.200.000
	-
	-

	5
	Biaya lain-lain
	Rp
	500.000
	Rp
	300.000
	Rp
	200.000

	
	Total
	Rp
	5.325.000
	Rp
	1.500.000
	Rp	3.825.000


Hal ini sesuai dengan apa yang tertuang dalam Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 1 Tahun 2025, yang menitikberatkan pada pentingnya efisiensi dalam pengelolaan belanja negara dan daerah pada pelaksanaan APBN dan APBD Tahun Anggaran 2025

2. Manfaat Eksternal
a. Meningkatkan akuntabilitas Pemerintah Desa,
b. Estimasi Anggaran biaya pelaporan atau pembuatan SPJ,
c. Mempermudah proses monitoring dan evaluasi oleh pihak ekternal seperti Inspektorat, BPK dan pengawas lainnya.

[bookmark: BAB_IV_sd_BAB_VIII_OK.pdf_(p.46-66)]BAB IV KEBERLANJUTAN AKSI PERUBAHAN
Keberlanjutan aksi perubahan dapat diartikan sebagai kemampuan suatu organisasi untuk menjaga dan meningkatkan perubahan yang telah dilakukan, sehingga perubahan tersebut tetap relevan dan efektif dalam mencapai tujuan organisasi. Dalam Hal ini Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir berkomitmen untuk memaksimalkan aksi perubahan Digitalisasi Pelaporan Arsip SPJ Keuangan Desa Pada Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir, Adapun bentuk komitmen pimpinan baik dalam jangka menengah maupun jangka panjang adalah sebagai berikut :
1. Surat pernyataan dukungan keberlanjutan terhadap aksi perubahan ini dalam jangka panjang dari Camat Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir seperti di bawah ini.
[image: ]
Gambar 4.1
Surat Pernyataan Keberlanjutan Camat Mesuji Makm ur atas Aksi perubahan Digitalisasi Pelaporan Arsip SPJ Keuangan Desa Pada Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir
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2. Rencana Kerja Anggaran (RKA) untuk keberlanjutan Aksi Perubahan Jangka Panjang
[image: ]Keberlanjutan Aksi Perubahan Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir tidak hanya sekedar komitmen dari pimpinan tetapi juga telah dituangkan  ke  dalam  RKAPD Tahun  2026  seperti pada gambar berikut ini:

















Gambar 4.2
Dukungan Keberlanjutan Jangka Panjang RKAPD Tahun 2026

Inovasi yang merupakan buah pikiran dari project leader, selain mendapatkan dukungan komitmen dari pimpinan, juga ditetapkan sebagai salah satu inovasi yang ada di Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten OKI. Aksi perubahan Digitalisasi Pelaporan Arsip SPJ Keuangan Desa Pada Kecamat Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir ditetapkan dengan Surat Keputusan Camat Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir Nomor : 800/ 16/KPTS/KEC.MES-MUR/2025 tanggal 8 Juli 2025

[image: ]

Gambar 4.3
SK penetapan Aksi perubahan
Digitalisasi Pelaporan Arsip SPJ Keuangan Desa Pada Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir

BAB V
KETERKAITAN DENGAN MATA PELATIHAN PILIHAN

Dalam materi mata pelatihan pilihan yaitu menguasai Pengelolaan Konflik Kepentingan, Resiliensi Diri (Self Resilence), Keterampilan Digital (Digital Skill) Dalam Penyusunan Kebijakan, Gender dan Equality, Disability, and Social Inclusion (GEDSI) dikaitkan dengan implementasi aksi perubahan. Beberapa keterkaitan materi tersebut sebagai berikut:
Tabel 5.1.
Keterkaitan Mata Pelatihan Pilihan dengan Aksi Perubahan


	No
	Mata Pelajaran
	Jalur Pembelajaran
	Hubungan dengan Aksi Perubahan
	Bukti
	Sumber Pembelajaran

	1
	Pengelolaan Konflik Kepentingan (2 JP)
	Mandiri (on line)
	Melalui pemahaman terhadap potensi konflik kepentingan, aparatur kecamatan mampu mendorong transparansi, akuntabilitas, dan integritas dalam
pengelolaan keuangan desa.
	Sertifikat Pelatihan nomor: 2010/4012/LAN/1
14/2025, tanggal,
18 Maret 2025
	ASN Berpijar LAN RI

	2
	Gender Equality, Disability, And Social Inclusion(G EDSI) (3 JP)
	Mandiri (on line)
	Dengan sistem digital yang terbuka dan mudah diakses, semua pihak tanpa memandang gender, kondisi disabilitas, maupun latar belakang sosial, memiliki peluang yang setara dalam mengakses informasi, berpartisipasi, serta turut
mengawasi pengelolaan keuangan desa secara transparan dan inklusif
	Sertifikat Pelatihan Nomor: 4342/4012/LAN/6
8/2025, tanggal, 19
Maret 2025
	ASN Berpijar LAN RI

	3
	Keterampila n Digital (Digital Skill) dalam Penyusunan Kebijakan (2JP)
	Mandiri (on line)
	Mendukung pengembangan kapasitas dalam penggunaan aplikasi seperti Microsoft Office, pemrosesan PDF, serta pengarsipan digital, yang menjadi fondasi penting dalam menjalankan inovasi pelaporan keuangan desa secara transparan dan modern.
	Sertifikat Pelatihan Nomor: 9668/4012/LAN/6
4/2025, tanggal, 19Maret 2025
	

	4
	Resiliensi Diri (Self Resilence) (2 JP)
	Mandiri (on line)
	Ketangguhan mental dan kemampuan beradaptasi yang diperoleh melalui mata pelatihan ini membantu aparatur kecamatan tetap fokus, tangguh, dan produktif dalam menghadapi tantangan teknis maupun non-teknis selama proses
transformasi digital berlangsung
	Sertifikat Pelatihan Nomor: 10691/4012/LAN/
65/2025, tanggal, 19 Maret 2025
	ASN Berpijar LAN RI



Berikut lampiran Sertifikat Mata Pelatihan yang diikuti Project Leader Selama Mengikuti Proses Pelatihan Kepemimpinan Pengawas sebagai upaya mendukung penyusunan laporan aksi perubahan:
[image: ][image: ][image: ][image: ]


Gambar 5.1
Sertifikat Mata Pelatihan Pilihan yang mendukung Aksi Perubahan

BAB VI
DISEMINASI DAN PUBLIKASI AKSI PERUBAHAN


Penyebaran informasi atau diseminasi merupakan langkah penting dalam menyampaikan hasil inovasi, kebijakan, maupun kajian kepada audiens yang lebih luas. Tujuan utamanya adalah agar informasi yang tersedia dapat dipahami, diakses, dan dimanfaatkan secara maksimal oleh berbagai kalangan, termasuk masyarakat.
Sementara itu, publikasi aksi perubahan menjadi sarana komunikasi formal yang menyoroti capaian, proses pelaksanaan, serta dampak yang ditimbulkan dari sebuah inisiatif perubahan. Melalui publikasi ini, organisasi tidak hanya membangun keterbukaan, tetapi juga memperkuat kolaborasi dan dukungan dari para pemangku kepentingan.
Adapun bentuk kegiatan diseminasi aksi perubahan ini dilaksanakan melalui
beberapa cara berikut:

A. Penerapan Strategi Komunikasi
Pendekatan komunikasi yang digunakan dalam mendukung pelaksanaan aksi perubahan ini mencakup kolaborasi internal dan pemanfaatan teknologi digital. Sebagai langkah awal, digelar pertemuan koordinatif di lingkungan Kecamatan Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir. Forum ini berfungsi sebagai wadah untuk pengumpulan dokumen yang dibutuhkan, menjaring masukan, tanggapan, serta perspektif dari unsur internal guna memperkuat arah dan substansi perubahan yang diusulkan.
Selain itu, pemanfaatan media teknologi informasi secara maksimal sebagai sarana untuk menyebarkan hasil inovasi yang dihasilkan dari aksi perubahan. Tujuan utamanya adalah memastikan bahwa transformasi yang dilakukan dapat tersampaikan secara luas dan mendukung peningkatan mutu layanan publik yang menjadi tanggung jawab Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir Adapun strategi komunikasi yang dilakukan adalah sebagai berikut:
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1. Pembentukan Tim Efektif serta Pembagian Tugasnya
Tim Efektif dibentuk dalam rangka memastikan Pembagian tugas yang jelas pada anggota tim serta dalam rangka pelaksanaan Aksi Perubahan sehingga tujuan Aksi Perubahan dapat tercapai.


[image: ][image: ]
Gambar 6.1 Pembentukan Tim Efektif

2. Membangun Komitmen Bersama Mentor, Stakeholder dan Tim Efektif
Komitmen  Bersama Mentor, Stakeholder  dan Tim Efektif dilaksanakan untuk memastikan Aksi Perubahan dilaksanakan secara berkelanjutan dalam rangka pencapaian Tujuan Jangka Panjang Aksi Perubahan.
[image: ][image: ]
Gambar 6.2
Membangun Komitmen Bersama Mentor, Inspektur Daerah Kabupaten OKI, Kepala Dinas PMD Kab. OKI dan Kades-Kades di Kecamatan Mesuji Raya Kab. OKI


[image: ] 
[image: ][image: ]


Gambar 6.3 Membangun Dukungan Tim Efektif

3. Meningkatkan koordinasi yang intens dengan unit terkait dan pemerintah desa Koordinasi yang intens dengan Pemerintah Desa sanga penting dilakukan guna tercapainya tujuan aksi perubahan Digitalisasi Pelaporan Arsip SPJ Keuangan Desa Pada Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir

[image: ][image: ]
Gambar 6.6
Meningkatkan Koordinasi dengan unit terkait dan Pemerintah desa

4. 	Mensosialisasikan Aksi Perubahan Kecamatan Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir
Sosialisasi Aksi Perubahan Digitalisasi Pelaporan Arsip SPJ Keuangan Desa Pada Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan salah satu langkah penting yang dilaksanakan oleh Project Leader karena Pemakain utama aksi perubahan ini adalah Pihak Pemerintah Desa, sehingga keberhasilan Pemeritah Desa dalam menerapkan Digitalisasi Pelaporan Arsip SPJ Keuangan Desa dapat menjadi tolak ukur keberhasilan Aksi Perubahan.
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[image: ]	[image: ]
Gambar 6.7
Foto Sosialisasi Aksi Perubahan Digitalisasi Pelaporan Arsip SPJ Keuangan Desa Pada Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir

B. Keberhasilan Mendapatkan Dukungan dan Potensi Replikasi Aksi Perubahan
Dalam mengupayakan keberhasilan aksi perubahan Digitalisasi Pelaporan Arsip SPJ Keuangan Desa, langkah strategis yang diambil melibatkan pendekatan kolaboratif melalui koordinasi yang intensif, penguatan komitmen kelembagaan, penyebarluasan informasi secara terarah, serta konsistensi dalam etos kerja. Seluruh elemen ini membentuk pondasi kuat dalam membangun dukungan internal maupun eksternal terhadap keberlangsungan dan kemungkinan replikasi inovasi ke wilayah lainnya.
Keberhasilan aksi perubahan ini dapat diidentifikasi melalui tiga aspek krusial berikut:


1. Kepemimpinan yang Progresif dan Menggerakkan
Peran pemimpin perubahan dalam konteks ini bukan hanya sebagai pengarah teknis, tetapi sebagai penggerak utama yang mampu membangun semangat kolektif dalam organisasi. Kemampuan project leader dalam memberi contoh, menginspirasi tim, serta menjalin komunikasi lintas sektor—baik dengan perangkat desa, kecamatan, maupun instansi pendukung—telah menciptakan suasana kerja yang harmonis dan kolaboratif. Pendekatan partisipatif ini terbukti mempercepat penerimaan terhadap sistem digital, serta mendorong terjadinya perubahan pola pikir dari manual ke digital.

2. Komitmen Aparatur dan Penguatan Kapasitas SDM
Transformasi birokrasi berbasis digital tidak akan berhasil tanpa sumber daya manusia yang siap berubah. Oleh karena itu, pembangunan kapasitas menjadi bagian integral dari strategi pelaksanaan aksi perubahan. Melalui pelatihan teknis, bimbingan penggunaan sistem digital, dan diskusi terbuka antarperangkat desa, telah tercipta peningkatan pemahaman dan keterampilan aparatur dalam menjalankan pelaporan SPJ berbasis digital. Komitmen yang tinggi dari para pelaksana di tingkat desa dan kecamatan juga terlihat dari antusiasme mereka mengikuti tahapan demi tahapan inovasi ini. Kesiapan mental dan kemampuan adaptif terhadap perubahan menjadi faktor penting dalam memastikan keberhasilan pelaksanaan di lapangan.
3. Inovasi Digital sebagai Solusi Nyata
Digitalisasi pelaporan SPJ keuangan desa bukan hanya tentang alih media dari kertas ke layar, namun merupakan solusi nyata atas permasalahan klasik dalam pengelolaan keuangan desa: keterlambatan laporan, duplikasi dokumen, kehilangan arsip, dan rendahnya akses terhadap data terdahulu. Dengan sistem pelaporan elektronik, proses pengarsipan menjadi lebih cepat, akurat, dan mudah ditelusuri. Inovasi ini juga membuka peluang integrasi dengan sistem digital lainnya di tingkat kecamatan dan kabupaten. Potensi replikasi pun terbuka luas, mengingat manfaat langsung yang dirasakan oleh para pelaksana di lapangan—baik dari sisi efisiensi waktu, penghematan biaya penggandaan, hingga penguatan akuntabilitas publik.
Dalam proses penyusunan dan pelaksanaan aksi perubahan ini, Project Leader secara aktif menjalin komunikasi dengan seluruh stakeholder, mulai dari aparatur desa, staf kecamatan, hingga pihak-pihak terkait di tingkat kabupaten. Serangkaian forum diskusi, rapat koordinasi, dan sesi penyamaan persepsi dilakukan untuk memastikan bahwa arah inovasi sejalan dengan kebutuhan riil di lapangan serta mendapat dukungan penuh dari pihak-pihak yang berkepentingan. Adanya perubahan peran dan keterlibatan stakeholder secara dinamis selama implementasi aksi perubahan turut memperkuat bukti bahwa digitalisasi SPJ bukan hanya sekadar proyek jangka pendek, melainkan bagian dari perubahan sistemik yang memungkinkan replikasi dan pengembangan ke wilayah lain di masa mendatang sebagai mana gambar dibawah ini.
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Gambar 6.8 Perubahan Posisi StakeholderLATENTS
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BAB VII
PELAKSANAAN PENGEMBANGAN POTENSI DIRI

Mengembangkan potensi diri adalah sebuah proses berkelanjutan, layaknya sebuah perjalanan panjang yang menuntut kesabaran, kedisiplinan, dan refleksi mendalam. Perjalanan ini menjadi semakin bermakna saat dijalani oleh seorang Project Leader yang memikul tanggung jawab dalam mengawal sebuah aksi perubahan. Penguatan kapasitas personal dan profesional tidak terjadi secara instan, melainkan melalui tahapan yang terstruktur: mulai dari pemetaan kompetensi, evaluasi sikap, hingga pelaksanaan strategi pengembangan diri.
A. Pemetaan Sikap dan Strategi Pengembangan Kepemimpinan
Pelaksanaan aksi perubahan berfungsi sebagai laboratorium pembelajaran nyata bagi Project Leader. Proses ini menjadi momentum penting untuk mengembangkan kapasitas kepemimpinan melalui tiga pilar utama: Integritas, Kolaborasi, dan Kemampuan Mengelola Perubahan. Tahapan awal dilakukan melalui penilaian diri yang kemudian diverifikasi oleh mentor, sebagai dasar menyusun strategi pengembangan diri yang tepat sasaran.

1. Integritas sebagai Fondasi Kepemimpinan
· Tanggung Jawab
Seluruh kegiatan dalam aksi perubahan dilaksanakan dengan penuh dedikasi, karena keberhasilan atau kegagalan akan berdampak pada citra pribadi sekaligus institusi.
· Komitmen
Komitmen semua pihak, mulai dari Kepala Dinas, Mentor, hingga Tim Efektif dibangun sejak awal melalui kesepahaman dan pembagian peran yang jelas.
· Disiplin
Ketepatan  waktu,  kepatuhan  terhadap  aturan,  dan  sikap  konsisten  dalam menyelesaikan pekerjaan menjadi tolok ukur utama keberhasilan.
· Kejujuran dan Keterbukaan
Transparansi dijaga melalui komunikasi yang terbuka dan akuntabel antar anggota tim dan pemangku kepentingan.
· Konsistensi Tindakan
Dari awal perencanaan hingga tahap implementasi, Tim Efektif menunjukkan

konsistensi dan dedikasi tinggi, termasuk dalam penerapan layanan pengaduan elektronik.

2. Kerja Sama: Menguatkan Sinergi dan Loyalitas
· Koordinasi Internal
Kolaborasi antara Project Leader dan unit kerja seperti Subbagian Umum & Kepegawaian menjadi kekuatan utama. Peran pemimpin bukan sebagai aktor tunggal, melainkan sebagai penunjuk arah.
· Keterbukaan terhadap Ide
Setiap gagasan yang lahir dari anggota tim dihargai, menunjukkan bahwa proses kerja bersifat inklusif dan adaptif.
· Solidaritas Tim
Meski tanpa insentif tambahan, seluruh anggota tetap berkontribusi hingga akhir, menunjukkan semangat kolektif dan loyalitas yang tinggi.

· 3. Manajemen Perubahan: Responsif dan Terarah
· Fokus pada Pelayanan
Optimalisasi aset publik melalui layanan berbasis digital menjadikan pelayanan lebih cepat, murah, dan mudah dijangkau masyarakat.
· Kemampuan Beradaptasi
Penggunaan berbagai platform digital seperti Google Form dan aplikasi lainnya direspon cepat demi kelancaran aksi.
· Peningkatan Kapasitas Diri dan Tim
Proses diskusi, pelatihan, serta kegiatan sosialisasi menjadi sarana mengasah kemampuan teknis dan manajerial.
· Hasil yang Terukur
Setiap langkah diarahkan untuk meningkatkan kualitas layanan publik secara konkret.
· Inovasi Berkelanjutan
Ide-ide baru terus digagas oleh Project Leader, dari tahap awal hingga evaluasi akhir, mencerminkan kepemimpinan yang proaktif dan solutif.

B. Proses dan Capaian Penguatan Kompetensi
Berdasarkan hasil refleksi dan masukan dari mentor, salah satu aspek kompetensi yang perlu diperkuat adalah dalam hal komunikasi eksternal. Kemampuan ini menjadi vital dalam konteks kepemimpinan perubahan karena menyangkut keterampilan menyampaikan gagasan, membangun pemahaman, dan menjembatani harapan antar pihak.
· Komunikasi Dua Arah
Project Leader berupaya aktif mendengar, menyampaikan informasi secara jelas, serta memastikan bahwa setiap pemangku kepentingan memahami arah perubahan yang sedang dijalankan.
· Terbuka terhadap Masukan
Sikap terbuka terhadap kritik dan saran menjadi bagian dari proses belajar, sekaligus memperkuat legitimasi dan efektivitas aksi perubahan.

Pengembangan potensi diri merupakan proses penting dalam meningkatkan kualitas individu dalam hal ini Project Leader, baik dalam aspek personal maupun profesional. Proses ini melibatkan beberapa tahap yang terstruktur dan berfokus pada pemetaan, penilaian, serta pelaksanaan strategi pengembangan. Berikut Tahapan Pengembangan Potensi Diri selama penyusunan aksi Perubahan. Berdasarkan  hasil  pemetaan  potensi  diri  di  atas, capaian  dari  strategi pengembangan potensi diri sebagai berikut :

Tabel 7.1
Capaian Strategi Pengembangan Potensi Diri dalam Aksi Perubahan


	
No
	Komponen/ Sub Komponen
	Kegiatan Pengembangan Potensi Diri untuk Mendukung Pelaksanaan
Aksi Perubahan
	Kegiatan / Tahapan Aksi Perubahan
	Waktu Pelaksanaan
	
Hasil

	
	
	
	
	Rencana
	Realisasi
	

	1.
	Kerjasama Ekternal
	Melakukan Sosialisasi dan penerapan Aplikasi Google Drive pada bagian/unit kerja kantor Camat Mesuji Makmur kepada 6 Desa
	a. Menjelaskan teknis aksi perubahan tentang aplikasi Google Drive untuk penyimpanan arsip Pelaporan SPJ
b. Membuat desain
/langkah- langkah untuk dimasukkan di Google drive
	Minngu ke 3 Bulan Juni 2025
	Mingg uke 3 Bulan Juni 2025,
tanggal 19
dan 20 Juni
2025
	



Pelaksanaan Aksi Perubahan memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kapasitas personal Project Leader, khususnya dalam aspek komunikasi. Jika sebelumnya terdapat hambatan dalam menyampaikan ide secara terbuka karena rasa kurang percaya diri, maka melalui serangkaian proses dalam aksi perubahan, kemampuan tersebut berkembang secara bertahap dan nyata. Penerapan metode melistone dalam setiap tahapan pelaksanaan terbukti menjadi alat yang efektif dalam memperkuat kemampuan komunikasi Project Leader, baik dalam membangun koordinasi internal dengan tim efektif, maupun dalam menjalin interaksi profesional dengan para pemangku kepentingan eksternal. Sebagai bentuk pengukuran atas perkembangan tersebut, berikut disampaikan hasil evaluasi mentor terhadap tiga aspek utama dalam pengembangan potensi diri Project Leader yang mengalami peningkatan selama proses pelaksanaan aksi perubahan.

Tabel 7.1 Evaluasi Sikap Perilaku
[image: ]

BAB VIII PENUTUP

A. [bookmark: _TOC_250002]KESIMPULAN
Aksi perubahan bertajuk Digitalisasi Pelaporan Arsip SPJ Keuangan Desa pada Kecamatan Mesuji Makmur, Kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan inisiatif strategis yang dilahirkan dari kebutuhan mendesak untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan transparansi pengelolaan keuangan desa. Selama ini, proses pelaporan keuangan desa masih dilakukan secara manual, yang tidak hanya menyita waktu dan tenaga, tetapi juga rawan terjadi kesalahan administrasi, keterlambatan pengarsipan, hingga risiko kehilangan dokumen penting.
Digitalisasi menjadi solusi modern yang menjawab tantangan tersebut. Melalui aksi perubahan ini, project leader merancang sebuah pendekatan pelaporan keuangan desa berbasis teknologi informasi. Inovasi ini memungkinkan proses pelaporan dan pengarsipan SPJ dilakukan secara lebih terstruktur dan sistematis. Keuntungan utamanya mencakup percepatan pengelolaan dokumen, peningkatan akurasi data, serta kemudahan dalam pemantauan dan pelacakan data SPJ yang sebelumnya membutuhkan waktu lama jika dilakukan secara konvensional.
Sistem digital yang diterapkan juga mendukung efisiensi birokrasi, karena mengurangi ketergantungan terhadap dokumen fisik dan mempercepat komunikasi antara pemerintah desa dan kecamatan. Aparatur desa kini dapat mengunggah laporan keuangan secara langsung dalam format digital, sementara kecamatan dapat memverifikasi dan mengarsipkan laporan dengan lebih cepat dan aman.
Lebih jauh, dampak dari aksi perubahan ini mulai terasa di lapangan. Pemerintah desa merasakan kemudahan dalam menyiapkan dan menyampaikan laporan SPJ, sementara pihak kecamatan sebagai pembina teknis merasakan kemudahan dalam melakukan pengawasan dan evaluasi. Digitalisasi ini turut memperkuat prinsip akuntabilitas publik dan menciptakan ruang yang lebih terbuka dalam tata kelola keuangan desa. Transparansi informasi menjadi lebih terjamin karena sistem memungkinkan pelacakan dokumen secara real-time.

Dengan demikian, digitalisasi pelaporan SPJ bukan sekadar perubahan teknis, tetapi juga menjadi bagian dari transformasi budaya kerja birokrasi menuju sistem pelayanan publik yang lebih responsif, terbuka, dan berorientasi pada hasil. Besar harapan bahwa inovasi ini tidak hanya menjadi program jangka pendek, tetapi dapat diadopsi secara luas dan berkelanjutan, menjadi bagian integral dari sistem pengelolaan keuangan desa di seluruh wilayah Kabupaten OKI.

B. [bookmark: _TOC_250001]REKOMENDASI
Agar inovasi ini dapat terus berlanjut dan memberi dampak maksimal, maka diperlukan beberapa rekomendasi strategis sebagai berikut:
1. Pengembangan Sistem Digital Berbasis Web atau Aplikasi Mandiri
Digitalisasi SPJ keuangan desa ke depan perlu dikembangkan dalam bentuk platform digital yang lebih fleksibel, seperti aplikasi berbasis web atau mobile yang mudah diakses oleh semua perangkat desa. Sistem ini sebaiknya memiliki fitur pelaporan otomatis, arsip berbasis cloud, dan notifikasi real-time agar pelaporan lebih efisien, minim kesalahan, serta dapat diakses kapan saja dan di mana saja.
2. Peningkatan Kompetensi Aparatur melalui Pelatihan Digital Secara Berkala Agar seluruh perangkat desa dan kecamatan dapat menjalankan sistem ini secara optimal, maka pelatihan dan pendampingan teknis secara berkala perlu dilakukan. Materi pelatihan meliputi penggunaan aplikasi digital, manajemen dokumen elektronik, keamanan data, serta penguatan pemahaman terkait pentingnya transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan desa.
3. Penguatan Sistem Keamanan dan Pemutakhiran Data
Keamanan informasi merupakan aspek penting dalam sistem digital. Oleh karena itu, sistem pelaporan SPJ digital perlu dilengkapi dengan teknologi keamanan data seperti enkripsi, backup otomatis, dan sistem otorisasi akses. Pemutakhiran sistem secara rutin juga perlu dilakukan untuk menyesuaikan dengan perkembangan teknologi dan regulasi pemerintah yang berlaku.
4. Dukungan Kebijakan, Regulasi, dan Komitmen Berkelanjutan dari Pimpinan Keberhasilan inovasi ini tidak akan berkelanjutan tanpa dukungan regulasi dan kebijakan dari pimpinan. Oleh karena itu, perlu ada integrasi	system ini ke dalam kebijakan kerja

kecamatan secara resmi, serta dorongan dari pemerintah kabupaten agar inovasi ini dapat diadopsi secara menyeluruh di kecamatan lain. Komitmen pimpinan juga diperlukan dalam alokasi sumber daya, pengawasan, dan evaluasi pelaksanaan sistem digital tersebut. Melalui langkah-langkah tersebut, diharapkan aksi perubahan ini dapat terus dikembangkan, menjadi contoh praktik baik dalam tata kelola keuangan desa, serta berkontribusi terhadap terwujudnya pemerintahan yang modern, transparan, dan profesional.
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FORMULIR PESERTA

Nama Edy Heriansyah, SH
NP 197310292010011000
Jabatan Kasi Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Instansi Kecamatan Mesuji Makmur
Program Pelatihan Kepemimpinan Pengawas
SKOR
Komponen Sub Komponen 1-10
1 [ Mengingatkan rekan kerja atau bawahan untuk bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan | o
etika organisasi dalam segala situasi dan kondisi.
2
Menunjukkan komitmen dan tanggung jawab terhadap penyelesaian tugas yang diembannya. | 9
3| Mengingatkan rekan kerja atau bawahan untuk melaksanakan tugas dan fungsi mereka sesual
dengan tenggat waktu yang ada dan mematuhi ketentuan terkait waktu kerja yang berlaku | 8
dalam organisasi.
INTEGRITAS | & | Memberikan informasi yang dapat @ipercaya kepada orang lin/ pinak ain sesual dengon etika | o
organisasi.
5[ Menerapkan norma atau aturan yang berlaku dalam organisasi secara konsisten dalam setiap | ¢
situasi dalam lingkup pekerjaannya.
& | Memberikan argumen dengan disertal pemahaman atas ketentuan yang berlaku di organisasi
dan konsekuensinya dalam mengingatkan atau mengajak rekan kerja/ bawahan dalam | 8
penegakan aturan.
JUMLAH 833
7 | Menyampaikan informasi dengan cukup jelas baik secara tertulis maupun lisan dalam | o
menunjang kelancaran kerja pada unit/tim yang dipimpinnya.
8 | Melakukan koordinasi yang efektif_dengan pihakcpihak relevan di fingkup satuan | o
kerja/organisasi dalam rangka menjamin kineja di lingkup unitnya.
9 | Akif menjalin komunikasi dengan pemangku kepentingan eksternal organisasi dalam rangka | o
KERIASAMA menunjang kualitas layanan yang diselenggarakan organisasi
10 | Merespon dengan positil adanya perbedaan atau kemajemukan dalam unit/tm kela | o
sehingga tetap fokus pada tujuan kerja yang disepakati.
11 | Bertanggungjawab terhadap peran atau tugasnya dalam rangka mencapai sasaran atau 9
tujuan tim yang telah disepakati.
JuMLAH 8,40
T2 | Aktif mencari informasi kebutuhan pemangku kepentingan dan memberikan penjelasan
mengenai prosedur standar pelayanan yang berlaku sebagai upaya pemenuhan pelayanan | 8
publik yang efekif dan efisien.
T3 | Atf mengembangkan kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan perubahan | o
dalam pemberian pelayanan publik.
MENGELoLA | 4 | Menggunakan cara yang beragam untuk memastican bawahan memahami arahan | o
PERVBAHAN penyelesaan tugas yang sesual dengan target kerja yang diberlkan dan SOP yang berlaky
15 | Mencari metode kerja alternatif yang lebih efektf untuk menyesaikan pekerjaan terutama | ¢
ketika menghadapi hambatan
16 [ Proakif mencari peluang perbaikan yang peru dilskukan untuk meningkatkan kualtas | o
pemberian pelayan publik.
JuMLAH 8,00

Palembang, 17 A
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T [AKf merjaln komunias dengan pemanghu kepentingan ekternal g "
KERASAMA | daam rangka menunjangkltasoyanan yon dislenegarokam orgaisst
T3 [Merespon dengan post adanys perbedan stau kemajemukan dalam uni/iem "
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